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BAE I

PENDAHULUAN

Setiap bangsa atau suku'bangsa memiliki kebudayaan
sendiri yang berbeda dengan kebudayaan bangsa atau suku
bangsa yang lainnya. Demikian pula suku bangsa Jawa. 1Ia
memiliki kebudayaan khas di mana dalam sistim atau metode
budayanya digunakan simbol atau lambang sebagpai sarana
atau media untuk menitipkan Pesan-pesan atau nasehat-nasge-
hat bagi bangsanya.l Salah satu di antara kebudayaan suku
bangsa Jawa adalah pertun jukan wayang kulit.

Banyak orang mengira bahwa pertunjukan wayamg kulit
adalah peninggalan kebudayaan Hindu. Tetapi berdasarkan
kenyataannya tidak demikian halnya. Wayang kulit dalsm bern-
tuk yeng asli dengan peraiatanm serba sederhana, dipastikan
berasal dari Indonesia dan diciptekan oleh nerek moyang
bangsa Indonesia di Jawa. Timbulnya jauh sebelum kebudaya-

~en Hindu datang, yakni kira-kira pada tahun 1500 sebelum
masehi.2 Selama dalam perkembangannya, wayang kulit telah
melalui berbagai macam Jamannya secara fungsional, bebas
kreatif dam oleh generasi-generasi bérikutnya selalu di-
hayati_danAdijunjung tinggi sepanjang jaman.

Wayang kulit yang sampai sekarang tetap utuh dan
lestari, kini dinyatakan bahwa vayang kulit memiliki sifaf

lBudiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa,
. (Yogyakarta: pr Hanindita,- 1985). p. 1.

2sry Mulyono, Wayang, Asal-Usul Filsafat dan Masa
Depannya, (Jakarta: Gunung Agung,1582). pp. 1-5.
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Z

multidimensional. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di-
kemukakan kdi Sedyawati dan Sapardi Djoko Damono dalam

bukunya Seni Dalam Masyarakat Bunga Rampai, bahwa :

Wayang memiliki sifat multidimensional oleh karena
wayang dapat menyajikan berbagai macam pengetahuan,
filsafat hidup yang berupa nilai-nilai budaya dan
ggrgagai unsur seni yang terpadu dalam seni pedalang-

Sebagai pertunjukan yang multidimensional, wayang
dapat dikatakan memiliki fungsi komunikatif. Tiap per-
ubahan yang terjadi pada diri manusia, baik perubahan itu
berupa'pénambahan pengetahuan atau perkembangan sikap
mental apabila unsur yang menyebabkan perubahan datang
dari luar maka penerima unsur tersebut pasti melewati
proses komunikasi. Demikian pula wayang kKulit sebagai
pertunjukan yang memikat hati penonton, pasti ada unsur-
'uﬁsur yaﬁg ﬁampu menggairahkan jiwa untik lebih meng-
hayati dan mengetahui lebih jauh dari tokoh-tokoh atau
cerita-cerita yang telah digelarkan.

Demikian pula laporan penulisan tugas akhir ini,
akan berisikan segala sesuatu tentang tokoh wayang kulit
yang digelarkan dalam garapan tari yang ber judul BOMA
KRODHA. Tokoh tersebut adalah Dewi Hagnyanawati yang le-

bih dikenal dalam lakon Samba Sebit atau Samba Juwing.

A, LATAR EBXLAKANG
Untuk membicarakan masalah tari tidak akan lepas

dengan pembicaraan mengenai kesenian dan Kebudeyaan secars

3 .
Edi Sedyawati den Sapardi Djoko Damono, ¢d., Seni
Dalem Masyarakat Bunga Rampai, (Jakarta: PT Gramedia, 1983),

p . 58 .
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menyeluruh, karena tari sebagai salah satu wujud kesenian
dalam unsur kebudayaan. Kesenian dalam kontek permasalah-
annya sangat erat dan hampir tidak dapat dipisahkan de-
ngan masyarakat jang menghasilkannya.4 Budiono Herusatoto

dalam bukunya Simbolisme Budaya Jawa menyebutkan bahwa

manusia adalah makhluk budaya, yaitu sebagai pembentuk se-
ni untuk menciptakan suatu kelndahan.5 Dari uraian ter-
‘sebut di atas dapat disimpulkan bahwa untara manusia de-
ngan kesenian mempunyai hubungen yang erat dan keduanya
saling terkait di delam satu kesatuan.
Kesenian merupakan bagian dari hasil budaya manu-
"Bla yangfpaling‘ménonjol dari pada bagian budaya yang
lain. Kesenian yeng dibicarakan di esini adalah seni tari
yang merupakan bagian deri semi pertunjukan.
Tari merupaken realisasi dari suatu hasrat atau ke-
inginan manusia mengenai sesuatu yang dapat menggerakkan
‘perasaan, untuk selanjutnya dinyatakan dengan gerak-gerak
indah, Hal ini sesuai dengan pendapat Soedarsono dalam buku

Djawa dan Bali, Dua Pusat Perkembangen Drama Tari Tradigi-

onil di Indonesia, bahwa : Tari adalah ekspresi jiwa manu-

sia yang diwujudkan dalam bentuk gerak-gerak ritmis yang
indah.6

4Dick Hartoko, "Kesenian Dalam Hubungunnya Dengan
Peranan Kaum Muda," dalam Kasijanto dan ' Sapardi Djoko
Damonq, Tifa Budaya Sebuah Bunga Rampai, (Jakarta: Lembaga
Yenunjang Pembangunan Nasional, 1981). p. 23.

5 .
Budiono Herusatoto, OP. citey Po 7T

i Sqedarsonog Djawa dan Bali Dua Pusat Perkemban an
Drama Lari Tradisionil di indonesia, (Jogjakarta: Gadjah

Mada University Fress, 1972). p.
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Sebagai salah satu sajian seni, karya tari tidak
hanya menampilkan gerak-gerak yang iﬁdah saja, akan te-
tapi di dalamnya mengandung pesan-pesan tertentu. Penari
harus mampu mengekspresikan karya yang akan ditampilkan
itu, karena karya seni khususnya karya tari tidak terlepas
dari masalah sehari-hari.? Mengingat banwa fungsi tari se-
bagai seni pertunjukan atau seni tontonan, secara tidak
langsung sangat erat kaitannya dengan penonton sebagai pe-
nikmat dan sekaligus sebagai pencerna maksud-maksud yang
disampaikan karya seni tersebut.

Kepuasan batin dan kegairahan jiwa itu sendiri yang

menghayati hasil kKarya seninya. Akan tetapi rasa seni
itu tidaklah semata-mata milik senimen, karena seni

yang sebenarnya menggema pula dalam perasaan 8tau jiwa
orang lain. Di sénilah letak Kkesatuan dari pada seni
- yang sebenarnya.
Untuk menéhasilkan karya seni khuiusnya seni tari yang be-
nar-benar mampu memberikan kepuasan pribadi (seniman) mau-
pun orang lain (penonton) tidaklah begitu mudah mencipta-
kannya, karena penilaian dan penghargaan terhadap hasil
karya seni relatif berbeda antara satu dengan lainnya,
Sebagal mahasiswa dari lingkungan akademi kesenian
sudah selayaknya ikut memperhatikan masalah-maszlah seni
tari, baik dari segi apresiasi, kreativitas mau pun ke~
mampuan menyajikan suatu karya tari, Salah satu di antara

wujud dari pernyataan tersebut di atas adalah mampu meng-

ekspresikan suatu karya tari dan kemudian dapat memberikan

7Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusia 1I1: Nenek

Moyvang Kurawa dan Pendawa, (Jakarta : Gunung Agu-g, 1987).
P. lo.

8Harsojo, Pzngentar Antropg;ogi,'( Bandung : Bima
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kepuasan kepada penonton. Untuk mengungkarvkan atau meng-
ekspresikan suatu karya tari baik hasil karya sendiri meu-
pun orang lain tidak mungkin terlepas dengan adanya ussha
untuk mendalami atau menghayati wujud tari tersebut, an-
tara lain menyangkut makna, suasana dan ceritanya. Hal-hal
tersebut dapat dihayati lebih lanjut bila tokoh yang di-
rerankan telah dikenal bahkan dipahami perwatekannya, Fred

Wibowo dalam bukunya Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta

menjelaskan bahwa untuk mendalami perwatakan tari harus me-
lalui dua tahap pendekavan

Pertama ; Mengenal tokoh wayang dan mencoba memperoleh

gambaran mengemai tokoh tersebut.

Kedua : Mengadakan idantifikgsi diri dengan tokoh wa-

yang, yaug akan dibawakannya.
Apabila telah mengenal dan memperoleh gambaran tokoh wayang
akan dengan mudah diperoleh gambaran mengenai benituk dan
karakter dari tokoh-tokoh wayang, Dengan mengetahui bentuk
tokoh wayang yang biasanya secara simbolis 1lahiriah dié
wﬁjudkan dalam wayang kulit, akan dapat membantu dalam
menganalisa perwatakan tokoh dalam wayang orang atau di-
gelarkan dalam bentuk sendratari (garapan tari).

~ Dewi Hagnyanawati adalah salah satu di antara tokoh

wayang dalam cerita Mahabarata, atau lebih dikenal dalam
larnon Samba Sebit atau Samba Juwing. Tokoh wayang tersebut
tidak termasuk sekumpulan wayang angger (utama) dalam ce-

~rita Mahabarata, hingga wajarlah bila tokoh tersebut  ja-

rang ditampilkan/dipergelarkan dalam suatu pertun jukan,

8
Pred Wibowo, ed. Mengenal Tari Klasik Gava
- Yogyakarta, (Yogyakarta:’Dewap sesenian Propinsl DIY,

1981). pp. 68-76,
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Selain dari itu, ada suatu pendapszt bahwa lakon Samba
Sebit yaug di dalamnya terdupat tokoh Dewi Hagnyanawati
tersebut termasuk lakon yang dianggap keramat untuk di-
pergelarkan.'® Hal-hal tersebut di atas salah satu pe-
nyebab Kurang diminati atau bahkan tidak dipentaskannya
lakon tersebut. Maka tak heran bila tokoh Hagnyanawati
jarang dikenal oleh masyarakat awam, kecuali mercka-me—
reka yang éemar daﬁ selalu menggeluti dunia Pewayangan,

Suhubungan Ujian Pugas Akhir Fakultas Non Gelar
Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta, penulis ber-
kesempatan membuat garapan tari dan sekaligus sebagai ma-
tefi yang akan disajikan. Garapan tari tersebut meng-
‘ambil cerita dari lakon Samba Sebit dengan judul  BOMA
KRODHA, Oleh kafena dalam garapan tersebut penulis ber-
peran sebagai Dewi Hagnyasnawati, maka\kesempatan tersebut
dipergunakan sebaik mungkin untuk mengetahui lebih jauh
tentang peran Dewi Hagnyanawati yang akhirnya dituangkan
dalam bentuk laporan penulisan tugas akhir,

Menyoroti seluk beluk tentang tokoh Hagnyanawati
terlampau luas kiranya. Untuk itu sehubungan dengan ter-
batasnya waktu, tenaga maupun pengetahuan penulis, maka
.pérlu adé pémbatasan atau ruaug lingkup untuk meneliti
tokoh yang akan diteliti. Adapun ruang lingkup penulisan
tentang tokoh Dewi Hagnyanawati meliputi latar ©belakang

kehidupannya (asal-usulnya), karakter, bentuk dari Dewi

10 \ -
¥nsiklopedi Wayang Purwa 1 (Compendium), {Jakarta:
Proyck- Pembinaan Kesénian Direktorat Pembinasn Kesenizn
Pit. Jen. Kebudayaan Departemen P dan K, tete)e p. 376,
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‘Hagnyanawati, kemudian tata busana, iringsn taril, catatan
tari, serta menyoroti peranam Dewi Hagnyanawati dalam ga-
rapan tari BOMA KRODHA. Sesuai dengan fokus permusalahan-
nya, maka penulisan ini berjudul IERAﬁ DEWI HAGKRYANAWATI
DALAM BOMA KRODHA.

B. LANDASAN PEMIKIRAN

Untuk memahami lebih lanjut tentang masalab yang
akan diteliti, perlu kiranya dijelaskan lebih dahulu ten-
‘téng pengerfian-pengertian yang bersangkut paut = dengan
pokok permagalahan penulisan ini, antara lain ; pengerti-
an Dewi Hagnyanawati, BOMA KRODHA ( terdiri dari konotasi
Boma dan Krodha ).

Dewi Hagﬁyanawati adalah seorang putri dari Ke=-
rajaan Surateleng, dan ayahnya bernama Raja Narakasura.
Ketika Kerajaan Surateleng ditaklukkan oleh Suteja, Dewi
Hagnyanawati dibovong dan dijadikan permaisurin:_ra.11

Sementara ada Jjuga suatu pendapat vyang -mengatakan
bahwa Dewl Hagnyanawati adalah seorang putri penjelmaan
dari Batari Dremi yang turun ke dunia untuk menjadi istri
penjelmaan Batara Drema, yaitu Raden Samba ( putra Prabu
Kresna dari Kerajaan Dwarawati dengan Dewi Jembawati)., Na-
mun kenyataannya Dewi Hagnyanawati bernasib buruk, dia ha-

rus menjadi istri Prabu Boma (Sute;ja).12

Salah satu pendapat dari dalang Timbul Hadiprayitno

11
- Ensiklopedi Wayang Purwe I (Compendium), op. cit.,
pPe 375. ° ) :

123. Padmosoekotjo, Sarasilah Wayang Purwa Mawa
Katrangan, ( Yogyakarta: Soejadi, t.t.). Ps "1 5
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mengatakan bahwa Dewi Hagnyanawati atau Dewi Yadnyanawati
adalah nama dari secrang putri menurut istilah pedalangan
gaya Surakarta, sedangkan menurut istilah pedalangan gaya
Yogyakarta bernama Dewi Mustikawati. Dari kedua gaya ter-
sebut terdapat perbedaan mengenai asal-usul tentang Dewi
Hagnyanawati. Menurut istilah pedalangan gaya Yogyakarta
Dewi Mustikawati (Hagnyanawati) adalah putri dari Batéra
Wisnu deﬁgan Dewi Sri Wedanti (pufri dari Wisnukapiwara),l
sedangkan menurut istilan pedalangan gaya Surakarta, Dewi
Bagnyanawati adalanh putri dari Frabu Karentaknyana, Sudah

seharusnya bahwa Dewi Hagnyanawati Yang merupakan titisan

Batari Dremi bersuamikan Kuden Samba yang merupakan titis
an Batara Drema, namun Kenyataannya ketika Batari Dremi
turun ke marcapéda (dunia) dan menjadi anak angkat Raden
Janaka dengan menjelma Dewi Mustikawati, dia terpaksa hae-

rus kawin dengan Suteja (putra angkat Kresna) karena atas

desakan Prabu Kresna.13

"BOMA KRODHA adalah seouah judul dari garapan tari
yang mengambil cerita dari lakon Samba Sebit dalam buku

lHahabarata. Sedangkan konotasi judul tersebut :
l. Boma atau nama lainnya Suteja/Sitija adalah Lu-
tra dari Hyang Wisnu dengan permaisurinya yaitu
- Dewi Pertiwi/Dewi Pratiwi ( putri dari  Prabu
Negaraja, raja dari Kerajaan Sumur Jalatunda),
sedangkan saudara kandungnya Dewi Sity Sendari,

Setelah Suteja berhasil menaklukkan Raja gari

o liWawancara dengan Timbul Hadipréyitno, pada tang-
gal 31 Jdanuari 1991, jam 10.30 WIB, di Panjaug Jiwa,
Patalan, Jetis, Bantul, diijinkan untuk dikutig,

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



- Kerajaan Trajutrisna vaitu Raja Bomantara dan
Kerajaan Surateleng dengan rajanya Narakasura,
akhirnya dia berhak atas dua kerajaan dan tber-
gelar Raja Bomanarakasura (Boma/Bomantara).l4

2. Krodha secara harfiah berasal dari bahasa Kawi
yang berarti marah, amarah, atau kemarahan.l5
Deﬁgan demikian dapatlah disimpulkan bahwa BOMA KRODHA
berarti Boma marah atau puncak kemarahan Prabu Boma,‘ ka-
rena tek rela kalau istrinya (Dewi Hagnyanawati) direbut
oleh orang lain (Raden Samba),

V'Dafi berbagal pendapat maupun data yang tertera di
atas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya Dewi
Hagnyanawati adalah titisan Batari Dremi, kemudian turun
ke dunia menjeima menjadi Dewi Hagnyanawati. Sehubungan
dengan garapan tari BOMA KRODHA, penulis bermaksud untuk
mengambil figur Dewi Hagnyanawati sebagal seorang putri
boyongan dari Kerajaan Surateleng, dengan demikian rer-
kawinannya dengan Suteja tidek disertai dengan rasa cinta
yang tulus, tetapi justru merupakan suatu paksaan, Ke-
mudian cerita garapan tersebut diramu dengan _endapat yang
dikemukakan Raden Riyo Sasmintadipura bahwa Hagnyanawati
adalah tipe seorang wanita yang mempunyal keteguhan hati

demi kesetiaan dan kebenaran pada kekasihnya yang sejati,

14 _
S, Padmosoekotjo, Silsilah Wayang Purwa Mawe
Carita Ji1id V, (Surabaya: CV GCitra Jaya, 1984). p. 79

kil

S. Wojowasito, Kamus Kawi-Indonecia, (t.k.: CV
Pengarang, t.t.). p. 141
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akhirnya rela berkorban menghadapi kenyataan dengan bela
pati (bunuh diri).l6 Oleh karena itu sesuai dengan tekad
dan kesetiaannya, sampas kapan pun dia akan tetap ber-
usaha mencari dan mendapatkan kesempatan untuk bertemu

dengan kekasihnya yang sejati yaitu Raden Samba.

€. TELAAH PUSTAKA
Beberapa sumber pustaka yang mengacu paca penulis-
an ini dan menjadi dasar pembahasan masalah adalah i
1. Hardjowirogo, Sediarah Wajang Purwa, ( Djakarta: P.N.
Balai Pustaka, 1965).
Dalam buku ini dijeléskan «entang sejarah wayang purwa
dilengkapi dengan gambar wayangnya. Keterkaitan dengan
Penulisan ini saﬁgat membantu dalam menguraikan sejarah
atau latar belakang kehidupan tokoh wayang Hagnyauawati,
Hal tersebut terdapat pada bagian cerita Batari Premi hae
laman 57,
2. Ki Siswoharsojo, Pakem Lampahan Ringgit Purwa Warni-
¥arni, (Ngayogyakarta: Gondolaju Kulon, 1975).

Buku ini mengupas tentang uraian cerita-cerita wayang atau
lakon ringgit purwa, salah satu di antaranya lakon Sémba
Jebit, Keterkaitan dengan penulisan ini sangat membantu da-

lam memberikan ulasan-ulasan latar belakang lakon Samba

Sebit yang ada kaitannya dengan peranan Dewi Hagnyanawati.

16

ca ‘Wawancara dengan Raden Riye Sasmintadipurs, tanggal
17 Februari 1991, jam 16,30 WIB, di Pujakusuman, Yogyakarte
diijinkan untuk dikutip.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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5. Ensiklopedi Wayang Purwa 1 (Compendium), (Jakarta:
Proyek Pembinaan Kesenian Direktorat Fembinaan
Kesenian Dit. Jen. Kebudayaan Departemen P dan K,
tabs )

Buku ini mengupas tentang blografi dari tokoh-tokoh wae-

yang purwa. Keterkaitan dengan Penulisan ini sangat mem-

bantu menguraikan biocgrafi tokoh wayang terutama Dewi
Hagnyanawati,
4. 5. Wojowasito, Kamus Kawi - Indonesia, [ B.Kk. 2 0OV,

Pengarang, t.t.).
Kamus tersebut berisi bermacam-macam kata atau istileh
yang bérbahasa Kewl dan diartikan ke dalam bahasa Indo-
nesia. Kaitan dengan penulisan ini sangat membantu dalam
mengartikan judﬁl garapan tari yaitu BOMA KRODHA.

5. S. Padmosoekotjo, Silsilah Wayang Purwa Mawa Carita,

Jilid V, (Surabayas: CV. Citra Jaya, 1984).
Buku ini mengulas tentang cerita-cerita wayeng purwa, sa-
tu di antaranya laekon Samba-Sebit. Kaitan dengan penulis-
an ini membantu memberikan ulasan tentang latar belakang
lakon Samba Sebit dan mengetahui sejarah singkat dari to-
koh-tokoh dalam lakon tersebut, antara lain Hagnyanawati,

Boma, dan Samba.

6. y Sarasilah Wayang Purwa Mawa Katrangan,

(Yogyakarta : Soejadi, t.t.).
Buku ini memgupas cerita-cerita wayang iurwa, galah satu
di antaranya cerita Samba Sebit. Kaitan dengan Penulisan
ini membantu memberi ulasan-ulasan tentang cerita Samba
Sebit dan mengetahui asal-ucsul dari tokoh-tokohnya ter-

utama Dewl Hagnyanawati.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



i £

T+ KGPAA Mangkunagara VII dialihsastrakan oleh R. Mulyono

Sastronaryatmo, Serat Pedalangan Ringgit Purwa XXIV,

(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah,
1980).
Buku ini mengulas tentang cerita-cerita wayang purwa ter-
utama lakon Samba Sebit. Keterkaitan dengan penulisan ini
membantu memberikan ulasan tentang latar belakang terjadi-
nya lakon Samba Sebit dan mengetahui peranan masing-masing

tokohnya, terutama Dewi Hagnyanawati,

Y. METODE PENELITIAN

Dari awal perencanaan sampai pada pelaksanaan ye-
nelitian dan pehulisan digunakan beberapa metode dan tahap-
an-tahapén kerja. Metode yang digunakan antara lain ; me-
tode observasi, wawancara dan metode analisis data. Se-
dangkan tahapan-tahapan Pelaksanaan kerja adalah sebagai
berikut :
l; Téhap Fengumpulan Data

FPengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara
yaitu : observasi, wawancara dan studi pustaka dengan
men jabarkan variabel atas masalah yakni variabel sebagai
obyek yang diteliti dan variabel sebagai konsep vang mem-
punyai nilai, Variabel sebagal obyek yang diteliti adalah
BOMA KRODHA, sedangkan variabel sebagai'konsep yang mem=

_punyai nilai adalah peran Dewi Hagnyanawati.

Observasi dilakukan pada saat melihat pergelgran

garapan tari kelompok (malam pertama) pada tanggal 21

September 1990 yang berjudul SANBA SEBIT, Fergelaran tari
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tersebut bertempat di SMKI Negeri Yogyakarta(di Auditorium
Mardawa Mandala) oleh siswa-giswi SMKI Negeri  Yogyskarta
Jurusan seni tari. Wawancara dila%ukan dengan beberapa to-
koh (nara sumber), antara lain

1. Timbul Hadiprayitno, dikenal sebagai dalang wayang
ringgit purwa.

.2.. Raden Riyo Sasmintadipura dikenal sebagei seniman ta-
ri kraton Yogyakarta dan sebagai tenaga pengajar luar
biasa (TPLB) di ISI Yogyakarta.,

5 Kasidi, sebagai staf pengajar di ISI Yogyakarta(S-1)
jurusan seni pedalangan,

4. Koesseno Brajakuncara, dikenal sebagai seniman wayang

; ‘ orang gaya Surakarta dan sekaligus sebagai Pimpinan
Sanggar Seni Kusuma Wiraga.
Sedangkan studi pusteka dilakukan ke berbagai perpustakaan
antara lain :
l. Perpustakaan Fakultag Kesenian IS1 Yogyakarta
Karangmalang, PO BOX Bulaksumur no. 12 Yogyakarta.
2. Perpustakaan Wilayah J1. Malioboro Yogyakarta.
3. Perpustakaan Kraton Yogyakarta,
4. Perpustakaan Fakultas Non Gelar Kesenian Institut
Seni Indonesia Yogyakarta J]. Parangtritis km, 6,5
PO BOX 210 Yogyakarta,
2. Tahap Penéumpulan Data
Sebagai tindak lanjut dari pengumpﬁlan data adalah
kegiatan meénganalisa data atay mengolah data, Dalam tahap
ini semua data yang telan terkumpul dianalisa agar mengacu
bada pokok bPermasalahan untuk kKemudian mulai didiskripsikan

sebagai bahan Penulisan tugas akhir,

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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5. Tahap Fenulisan

Dengan berpijak pada analisa dan pengoclahan data

- maka hasilnya dirangkum menjadi penulisan dalam beterapa

bab, dengan sistimatika sebagal berikut:

Bab 1. Pendahuluan, yang dimaksudkan sebagai pengantar
pokok bahasan. Pokok pikiran yang terkendung da-
lam bab ini adalah meliputi leatar belzkang pe-
nulisan, pokok bahasan dehgan landasan teorinya,
telaah pustaka, metode-metode yang digunakan un-

tuk mewujudkan maksud atau tujuan penulisan,

Bab I1. Tinjauan Umum peran Dewi Hagnyanawati, Delam hal

ini diutarakan peran Hagnyanawati terutama dalam
hal latar belakang kehidupan, karakter dan wujud
atau béntuknya.

Bab III. Tinjauan khusus peran Uewl Hagnyanawati, dalam
hal ini berkaitan dengan garapan tari yang ber-
Judul EQONA KRODHA. Adapun yang diutarakan dalam
bab ini meliputi Peéranan, gerak tari, iringan ta-
ri serta tata rias dan busenanya.

Bab IV, Merupakan kesimpulan dari pokok bahasan.
Xepustakaan.

Lampiran-Lampiran,

E. Tujuan Penelitian

Didorong suawu kKeinginan untuk méngetahui lebih
Jaull tentang tokoh wayang lDewi Hagnyanawati dalanm garapan
tari BOMA KRODHA, maka penulis befusaha mewujudkan dalam

tulisan yang bertujuan :

UPT. Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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1. Memberi sumbangan pikiran untuk mengetahui lebih
Jauh tentang tokoh wayang Dewi Hagnyanawati.

2. Berusaha mendiskripsikan blografi dan wujud Dewi
Hagnyanawati sedetail mungkin.

3. Memperoleh pengetahuan dan wawasan dalam meng -
ekspresikan tokoh wayang Dewi Hagnyanawati dalam

cerita BOMA KRODEA.

UPT Perpustakaan 1S Y ogyakarta
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